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                                            Abstract 
Recent shifts in national education policy, particularly under the new government, 
have brought notable implications for vocational schools. Simultaneously, the rapid 
evolution of artificial intelligence (AI) continues to reshape teaching and learning 
practices across the country. SMK Desain Komunikasi Visual Nurul Qarnain, 
situated within a traditional Islamic boarding school, is one of the institutions facing 
the challenge of navigating these dual pressures. This research employed a qualitative 
approach, involving in-depth interviews, observations, and document analysis. The 
findings indicate that the school grapples with structural limitations, including 
limited access to digital resources and state policies that prioritize efficiency and 
market alignment. Nevertheless, the institution has begun adjusting its curriculum 
and teaching methods, integrating AI tools selectively to support student creativity. 
The study reveals the capacity of such schools to develop value-based forms of 
adaptation that align with local needs and offer insights for more inclusive and 
responsive educational policy design. 

 
 
INTRODUCTION 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, wajah pendidikan nasional Indonesia 
mengalami transformasi struktural yang cukup drastis. Transisi kekuasaan ke pemerintahan 
baru pasca Pemilu 2024 melahirkan kebijakan yang menekankan efisiensi anggaran dan 
selektivitas program pendidikan, terutama di sektor vokasi. Pemerintah mengarahkan SMK 
untuk lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar kerja dan memperkuat link and match 
dengan dunia industri(Bappenas, 2024). Kebijakan ini mendorong institusi pendidikan 
vokasional untuk mempercepat pembaruan kurikulum, memperketat rekrutmen program, 
dan menyederhanakan beban anggaran, yang tidak jarang berdampak pada institusi kecil 
atau yang baru berdiri. Di saat yang sama, kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) 
berkembang dengan sangat cepat dan menjadi katalis dalam transformasi pembelajaran. 
Sejak 2020 hingga 2025, teknologi AI telah merambah ke ranah pendidikan melalui 
platform pembelajaran adaptif, perangkat lunak desain berbasis algoritma, dan sistem 
evaluasi otomatis (Institute, 2023a; UNESCO, 2021).  
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Dalam pendidikan vokasional, khususnya desain komunikasi visual (DKV), AI tidak 
hanya mengubah cara guru mengajar dan siswa belajar, tetapi juga menata ulang 
keterampilan apa yang dianggap relevan dalam dunia kerja saat ini. Namun, distribusi 
pemanfaatan teknologi ini sangat timpang lembaga pendidikan di perkotaan dan berafiliasi 
dengan industri besar cenderung lebih siap, sementara lembaga berbasis pesantren di 
daerah pinggiran masih menghadapi tantangan besar dalam hal infrastruktur dan 
pelatihan(Kemendikbudristek, 2023). 

Salah satu entitas pendidikan yang berada pada simpul ketegangan tersebut adalah 
SMK Desain Komunikasi Visual Nurul Qarnain. Lembaga ini baru didirikan pada tahun 
2023, berada di bawah naungan pondok pesantren, dan saat ini masih dalam proses 
akreditasi. Kondisi ini menyebabkan terbatasnya akses terhadap bantuan pemerintah, 
termasuk dalam hal pendanaan perangkat dan pelatihan digital. Meskipun demikian, sekolah 
ini mulai menunjukkan keterbukaan terhadap pemanfaatan teknologi misalnya dengan 
mengizinkan penggunaan laptop untuk keperluan pembelajaran desain berbasis AI. Namun, 
fleksibilitas ini tetap berada dalam bingkai nilai-nilai pesantren yang ketat dan berorientasi 
pada moralitas serta kesederhanaan hidup santri. 

Kehadiran SMK ini memperlihatkan dinamika pendidikan hybrid yang belum 
banyak disorot oleh penelitian terdahulu. Sebagian besar studi mengenai pendidikan AI di 
Indonesia masih berfokus pada sekolah umum atau institusi tinggi di perkotaan(Media, 
2023), sementara kajian tentang pendidikan pesantren masih terkungkung dalam wacana 
tradisional versus modern, tanpa menyentuh ranah pendidikan vokasional dan teknologi 
secara bersamaan(Orr  Robin, 2020). Maka dari itu, penelitian ini menempati posisi penting 
dalam memperluas cakrawala akademik mengenai model-model pendidikan Islam 
kontemporer yang bergerak dalam zona abu-abu antara tradisi dan disrupsi teknologi. 

Permasalahan lain yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya ketimpangan 
dukungan kebijakan terhadap lembaga pendidikan pesantren yang mengembangkan 
program vokasi. Efisiensi anggaran yang diberlakukan sejak 2025 berdampak pada 
selektivitas distribusi program bantuan negara, sehingga lembaga yang belum terakreditasi 
seperti SMK Nurul Qarnain tidak menjadi prioritas(Keuangan, 2025). Hal ini menempatkan 
sekolah-sekolah seperti ini dalam posisi genting dituntut untuk maju, namun minim daya 
dukung struktural. Ketimpangan ini juga melahirkan persoalan lebih dalam tentang 
otonomi, ketahanan kelembagaan, dan kreativitas lokal dalam menyikapi tantangan zaman. 
 
METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena tujuan utama dari studi ini 
adalah untuk memahami secara mendalam fenomena sosial, kultural, dan kelembagaan yang 
terjadi di SMK Desain Komunikasi Visual (DKV) Nurul Qarnain, terutama dalam 
menghadapi perubahan kebijakan pendidikan dan perkembangan teknologi kecerdasan 
buatan (AI). Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menangkap makna dari 
pengalaman, pandangan, dan respons para pelaku pendidikan di lingkungan pesantren, 
sesuatu yang tidak dapat dijangkau secara memadai oleh metode kuantitatif(Creswell  C. N., 
2018). 

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif dinilai relevan karena objek kajian berada 
dalam lingkungan yang kompleks dan bernuansa nilai, yakni pesantren salaf yang sedang 
mengembangkan pendidikan vokasi kreatif. Fenomena yang diteliti bukan hanya tentang 
kebijakan atau teknologi, tetapi juga tentang nilai, keyakinan, dan dinamika adaptasi kultural 
yang tidak dapat direduksi menjadi angka atau statistik(Denzin  Yvonna S., 2011). Oleh 
karena itu, pemahaman menyeluruh terhadap makna tindakan dan konteks sosial sangat 
dibutuhkan. 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan menggunakan 
kombinasi teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 
dokumentasi. Ketiga teknik ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh dan 
kontekstual terhadap fenomena yang diteliti, sesuai dengan prinsip dasar penelitian 
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kualitatif yang mengedepankan eksplorasi mendalam terhadap makna sosial dan 
kultural(Creswell  C. N., 2018). 

Teknik wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman, pemikiran, 
dan perspektif informan utama seperti kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, bendahara, 
dan siswa. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar tetap memungkinkan 
fleksibilitas dalam eksplorasi tema-tema yang muncul di lapangan. Format semi-terstruktur 
ini memungkinkan peneliti menjaga fokus wawancara sekaligus memberi ruang bagi 
informan untuk menyampaikan hal-hal yang dianggap penting dari sudut pandang mereka 
sendiri(Angrosino et al., 2015). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
berfokus pada pemahaman mendalam dan interpretatif terhadap data yang telah 
dikumpulkan. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, 
termasuk pengorganisasian data, pengkodean, penemuan tema, dan interpretasi 
hasil.(Wakamaru, 2021) 

 
RESULT AND DISCUSSION  
1. Research result 

Pergeseran dan Perubahan Kebijakan Pemerintah dan perkembangan AI 
Sejak dilantiknya Presiden Prabowo Subianto pada Oktober 2024, arah kebijakan 

nasional, termasuk dalam sektor pendidikan, mulai menunjukkan penyesuaian sesuai dengan 
visi pemerintahan baru. Pemerintah mengedepankan konsep efisiensi dan kemandirian 
dalam pembangunan, yang tercermin dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2025–2029. Dalam dokumen tersebut, pendidikan vokasi 
disebutkan sebagai sektor strategis yang perlu diarahkan pada kesiapan tenaga kerja dan 
efisiensi pelaksanaan program(Bappenas, 2024). Penekanan pada daya saing dan 
produktivitas nasional menjadi dasar utama dalam reposisi arah kebijakan pendidikan 
kejuruan, termasuk SMK. 

Salah satu kebijakan utama yang muncul pasca perubahan rezim adalah evaluasi 
menyeluruh terhadap pembiayaan pendidikan vokasi. Dalam Nota Keuangan APBN 2025, 
pemerintah mengarahkan agar anggaran pendidikan, termasuk SMK, difokuskan pada 
program-program yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan penguatan industri 
prioritas(Keuangan, 2025). Ini berdampak pada pengurangan alokasi anggaran untuk 
beberapa program pendidikan vokasi yang dinilai tidak langsung berkontribusi terhadap 
output industri. Selain itu, skema bantuan dan insentif untuk sekolah kejuruan mengalami 
penyaringan ulang agar lebih selektif dan berbasis kebutuhan kawasan. 

Pemerintah juga mulai mendorong skema kerja sama antara dunia pendidikan dan 
dunia industri (DUDI) secara lebih sistematis melalui program revitalisasi SMK berbasis 
klaster wilayah. Kebijakan ini diperkuat dengan Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2025 
tentang “Kemitraan Strategis SMK-INDUSTRI”, yang menekankan pentingnya 
penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan lapangan kerja. Dalam beleid tersebut, disebutkan 
bahwa pemerintah akan mengurangi intervensi langsung terhadap teknis pembelajaran dan 
menyerahkannya pada mekanisme pasar kerja yang dinamis. Hal ini menunjukkan 
pergeseran orientasi dari pendidikan berbasis nilai menjadi pendidikan berbasis pasar. 

Kebijakan desentralisasi pendidikan tetap dipertahankan, namun dengan pengawasan 
yang lebih ketat dari pusat. Pemerintah pusat melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) memperkenalkan mekanisme monitoring dan 
evaluasi berbasis digital terhadap kinerja SMK, terutama dalam kaitannya dengan capaian 
indeks keterserapan lulusan di dunia kerja. Kebijakan ini diimplementasikan melalui platform 
SMK-SKILL.ID yang dikembangkan sejak awal 2025 dan diwajibkan untuk seluruh SMK 
negeri maupun swasta yang terdaftar secara resmi. 

Sementara di sisi lain, dalam lima tahun terakhir, perkembangan teknologi 
kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) mengalami akselerasi yang sangat signifikan 
secara global. Sejak tahun 2020, lembaga-lembaga penelitian besar, perusahaan teknologi 
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multinasional, dan pemerintah dari berbagai negara berlomba-lomba mengembangkan 
sistem AI yang lebih kompleks, efisien, dan adaptif. AI tidak lagi terbatas pada sistem 
otomatisasi konvensional, tetapi telah mencakup teknologi pemrosesan bahasa alami, 
pengenalan citra, sistem rekomendasi, hingga kemampuan pengambilan keputusan berbasis 
data besar (big data). Menurut laporan Global AI Index 2023 oleh Tortoise Intelligence, 
Amerika Serikat, China, dan Singapura menjadi negara terdepan dalam pengembangan dan 
penerapan AI secara nasional(Media, 2023). 

Salah satu momen penting dalam perkembangan AI global adalah kemunculan dan 
penyebaran sistem bahasa generatif berbasis large language models (LLMs), seperti 
ChatGPT yang dirilis secara publik oleh OpenAI pada akhir tahun 2022. Teknologi ini 
membuka peluang baru dalam interaksi manusia-komputer, penciptaan konten otomatis, 
serta aplikasi di sektor pendidikan, layanan pelanggan, dan penulisan akademik. Seiring 
dengan itu, perusahaan lain seperti Google, Meta, dan Anthropic juga memperkenalkan 
model AI mereka, sehingga menciptakan ekosistem persaingan dan kolaborasi yang 
mempercepat evolusi teknologi ini(DeepMind, 2023). 

 
2. Discussion Results 

Keterbatasan bantuan kepada SMK baru seperti Nurul Qarnain, meskipun memiliki 
potensi kuat dan minat siswa yang tinggi, memperlihatkan bahwa sistem insentif kebijakan 
pendidikan belum sepenuhnya responsif terhadap keragaman konteks lokal. Model afirmasi 
yang terlalu berbasis pada rekam jejak administratif dan capaian digitalisasi cenderung tidak 
memberikan ruang tumbuh yang adil bagi sekolah-sekolah baru. Dalam kerangka policy 
responsiveness, situasi ini menunjukkan kelemahan kebijakan dalam menjangkau aktor 
pendidikan yang belum memenuhi indikator kinerja formal, tetapi memiliki potensi substantif 
di lapangan(RI, 2022). 

Dengan demikian, secara teoritis, dapat disimpulkan bahwa temuan-temuan lapangan 
mengenai SMK DKV Nurul Qarnain menegaskan kembali asumsi-asumsi kritis dalam 
literatur kebijakan pendidikan: bahwa transformasi sistemik sering kali memperbesar 
kesenjangan antara sekolah yang sudah siap dengan yang belum. Kebijakan yang terlalu 
menekankan hasil dan efisiensi justru memperkuat stratifikasi kelembagaan, di mana hanya 
sekolah dengan modal sosial, politik, dan ekonomi yang kuat yang akan memperoleh 
dukungan maksimal(Bourdieu, 1990). Hal ini menjadi dasar penting untuk membahas lebih 
lanjut pola dan faktor temuan yang akan dibahas dalam bagian selanjutnya. 

Salah satu faktor paling mencolok yang muncul dari temuan lapangan adalah 
selektivitas lembaga penerima bantuan dalam kebijakan pendidikan kejuruan pascarezim baru. 
Meskipun pemerintah mengklaim menerapkan prinsip inklusif dan keadilan afirmatif, praktik 
di lapangan menunjukkan bahwa hanya lembaga yang telah terakreditasi, memiliki kerja sama 
industri, atau rekam jejak capaian digitalisasi yang memperoleh prioritas 
bantuan(Kemendikbudristek, 2023). SMK DKV Nurul Qarnain, yang baru berdiri dan belum 
memiliki lulusan, menjadi representasi konkret dari sekolah yang terpinggirkan dalam skema 
alokasi sumber daya negara. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan afirmasi tidak 
diarahkan untuk membina potensi baru, melainkan untuk memperkuat lembaga yang sudah 
mapan. Pola semacam ini menggambarkan proses hidden stratification dalam sistem 
pendidikan(Apple, 2001). 

Faktor kedua yang teridentifikasi adalah penekanan pada sekolah unggulan sebagai 
pusat reformasi pendidikan vokasi. Pemerintah menyusun berbagai skema transformasi 
termasuk SMK Pusat Keunggulan, revitalisasi teaching factory, dan digitalisasi pembelajaran 
yang semuanya mensyaratkan kesiapan administratif dan struktur kelembagaan yang 
kuat(Bappenas, 2024). Hal ini mengarah pada fenomena elitisme struktural, di mana 
kebijakan justru menimbulkan eksklusivitas akses terhadap pembaruan pendidikan. Dalam 
kerangka ini, sekolah-sekolah baru seperti Nurul Qarnain tidak hanya tertinggal dalam 
praktik, tetapi juga dalam pengakuan kelembagaan. Kebijakan yang hanya menyasar sekolah 
yang sudah unggul mengabaikan realitas bahwa banyak lembaga pendidikan sedang tumbuh 
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dan membutuhkan peran negara sebagai fasilitator, bukan sekadar evaluator. 
Salah satu faktor paling mencolok dari temuan lapangan adalah terjadinya akselerasi 

proses kerja desain secara signifikan berkat teknologi AI, namun dengan konsekuensi 
terjadinya homogenisasi gaya visual. Dengan aplikasi seperti Midjourney atau DALL·E, 
siswa mampu menghasilkan puluhan desain hanya dalam hitungan menit, yang dalam 
metode tradisional memerlukan waktu dan tenaga lebih besar(OpenAI, 2023). Walaupun 
akselerasi ini membuka peluang untuk eksplorasi visual yang luas, gaya desain yang muncul 
cenderung seragam dan bergantung pada prompt yang diketik. Dalam pengamatan informal 
terhadap hasil karya siswa SMK DKV Nurul Qarnain, terlihat bahwa banyak desain 
memiliki pola estetika yang serupa mengikuti algoritma yang dioptimalkan oleh model. Hal 
ini sejalan dengan kritik McKinsey Global Institute bahwa penggunaan AI dalam desain 
cenderung menguatkan kecenderungan “template-driven creativity”(Institute, 2023b). 

Faktor kedua yang muncul adalah ketimpangan akses terhadap teknologi AI, baik 
dari segi perangkat keras maupun pengetahuan teknis. Siswa yang memiliki laptop pribadi 
dengan koneksi internet yang baik dapat bereksperimen lebih leluasa dibandingkan siswa 
yang mengandalkan perangkat sekolah atau jaringan terbatas. Selain itu, hanya sebagian 
siswa yang memahami cara mengoptimalkan prompt untuk menghasilkan desain yang 
sesuai, sementara lainnya masih menggunakan pendekatan coba-coba. Ketimpangan ini 
mencerminkan apa yang disebut UNESCO sebagai digital divide in learning 
innovation(UNESCO, 2021), di mana kemajuan teknologi justru memperlebar jurang 
kompetensi antarindividu. Dalam kasus SMK DKV Nurul Qarnain, penggunaan laptop 
yang diizinkan di pesantren menjadi peluang, namun tetap belum mampu mengatasi 
keterbatasan daya dukung digital. 

Faktor ketiga berkaitan dengan ketergantungan siswa pada alat bantu AI, yang 
berpotensi menggeser orientasi pembelajaran dari proses ke hasil akhir. Dalam wawancara 
dengan guru produktif, terungkap bahwa sebagian siswa hanya mengandalkan AI untuk 
menghasilkan desain tanpa memahami prinsip-prinsip dasar visual seperti komposisi, warna, 
dan tipografi. Fenomena ini menandai adanya cognitive offloading yang ekstrem, yaitu 
ketika individu sepenuhnya menyerahkan proses berpikir kepada mesin(Risko  & Gilbert, S. 
J., 2016). Ketergantungan ini bukan hanya berdampak pada kualitas pemahaman, tetapi juga 
pada kemampuan reflektif dan daya eksplorasi kreatif siswa. Tanpa pemahaman konseptual, 
produk yang dihasilkan mungkin menarik secara visual, tetapi hampa secara makna dan 
tujuan desain. 

 

CONCLUSIONS 
SMK Desain Komunikasi Visual (DKV) Nurul Qarnain menunjukkan respons 

kelembagaan yang adaptif namun tetap berakar pada nilai-nilai pesantren. Meski belum 
terakreditasi dan menghadapi keterbatasan dukungan pemerintah, sekolah ini menunjukkan 
inisiatif untuk membuka akses terhadap teknologi seperti laptop dan eksplorasi AI dalam 
proses pembelajaran. Respons ini menggambarkan adanya negosiasi nilai antara prinsip 
konservatif khas pesantren dan dorongan inovatif dari pendidikan vokasional. Penyesuaian 
kurikulum dan metode pengajaran dilakukan secara gradual dengan mempertimbangkan 
konteks lokal, kemampuan lembaga, dan kesiapan sumber daya manusia yang ada. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa adaptasi terhadap teknologi AI 
memberikan dampak ambivalen terhadap kualitas pembelajaran dan prestasi siswa. Di satu 
sisi, AI membuka peluang pembelajaran mandiri, eksploratif, dan kreatif, terutama dalam 
konteks desain visual. Di sisi lain, muncul tantangan berupa ketergantungan terhadap 
teknologi dan perlunya pendampingan intensif dari guru agar siswa tidak terjebak pada 
penggunaan yang dangkal atau tidak produktif. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa 
integrasi teknologi memerlukan pendekatan pedagogis yang lebih holistik dan kontekstual, 
bukan sekadar penyediaan perangkat atau aplikasi. 
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